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ABSTRACT

Egg yolk and the cocomut milk has been tested as the semen dilution to the cow spermatozoid viability that has been segregated
with the comparison between the egg yolk and the caconut milk as much as 1:3; 1:4; 1:5; or 1:6, The starage while monitoring is doing in
the temperature from 2 - 5°C. The viability of X and Y sperm could last until 9 day, despite the motility degradation. The percentage of
X sperm motility that has been diluted with the KT-AK point 1:4 (71.67%) on H-1 showed the significant differences (P>0.05) compared
with the consecutive KT-AK dilutions that are 1:6 (65.00%); 1:3 (65.83%) and 1:5 (70.00%), but there are not so significant on (P<0.05) from
H-2 to H-Y. There are no significant differences between the Y sperm motility that diluted with KT-AK 1:3 (62.50%); 1:4 (71.67%); 1:5
(68.33%); or 1:6 (65.00%) on H-1 until H-9. There are significant differences an (P>0.05) tv the complete plasma membrane {CPM) of the X
sperm between the KT-AK from 1:3 (88.40%); 1:4 (81.32%); 1:5 (76.67%) or 1:6 (74.52%) and the Y sperm KT-AK points between KT-AK
from 1:3 (79.92%); 1:4 (74.99%); 1:5 (73.04%) or 1:6 (71.80%). The abnormalities of ihe X sperm have no difference of (P<0.05) between each
treatment, the significant difference of (P>-0.05) lies on the abnormality of the ¥ sperm between the KT-AX of 1:3 (8.81%); 1:4 (8.36%); 1:5
(9-06%) and 1:6 (9.07%). The egy yolk and the coconut milk can be used as semen dilu*"on when maintaining the spermatozoid viability
that has scgregated with the albumen.
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PENDAHULUAN Van Demark, 1985) dan mempertahankan motilitas
spermatozoa serta sumber energi untuk memenuhi
Pengenceran  semen  digunakan  untuk kebutuhan spermatozoa dalam pelaksanaan aktivitas-
mempertahankan kondisi semen yang berada di luar nya (Lake, 1971 dalam Qomariyah, 2000). Sedangkan
tubuh ternak yang memperbanyak volume semen menurut Toelihere (1993) air kelapa hanya
untuk keperluan inseminasi. Unsur-unsur pembentuk  mengandung karbohidrat sebagai bahan makanan
pengencer harus berfungsi sebagai sumber energi, spermatozoa dan hanya bersifat sebagai penyangga
pelindung terhadap kecaman dingin (cold shock), schingga tidak mampu melindungi spermatozoa dari
mencegah adanya perubahan pH, mempertahankan temperatur rendah, oleh karena itu perlu ditambah
tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit, kuning telur dan zat lain.
mencegah pertumbuhan kuman serta memperbanyak Kuning telur ayam merupakan bahan
volume semen (Toelihere, 1993). Spermatozoa tidak pengencer semen yang relatif mudah didapat. Kuning
dapat hidup untuk waktu lama kecuali bila telur mengandung 0,2% glukosa (Purnomo & Adiono,
ditambahkan berbagai unsure ke dalam semen, Bahan 1985), bermacam-macam vitamin dan protein yang
pengencer atau pengawet tersebut harus mengandung  larut dalam air dan lemak serta indek viskositas yang
bahan makanan bagi spermatozoa dan mengandung  menguntungkan  bagi  kehidupan spermatozoa
unsur-unsur penyangga untuk mempertahankan pH (Salisbury & Van Demark, 1985). Kuning telur
semen (Hunter, 1995; Toelihere, 2001). mengandung lipoprotcin dan lesitin yang bekerja
Penggunaan air kelapa sebagai pengencer dalam mempertahankan dan melindungi integritas
semen sapi telah dilakukan oleh Botassoma pada selubung lipoprotein dari sel spermatozoa. Semen
tahun 1973 (Rusliansyah, 1984). Air kelapa memiliki yang disimpan dalam temperatur rendah tanpa
cukup banyak karbohidrat (fruktosa, glukosa dan adanya bahan pelindung akan mengalami cold shock.
sukrosa) yang dapat dimanfaatkan olch spermatozoa  Kuning telur dapat lelindungi spermatozoa dari cold
sebagai sumber energi, yaitu masing-masing 4,11% - shock karena mengandung lipoprotein sel sperma-
7:27%, namun tanpa didukung bahan penyanggah  tozoa (Toelihere, 1993), tetapi telur yang digunakan
yang baik keadaan ini justru mempercepat kematian ~ sebaiknya berumur tidak lebih dari 4 — 5 hari (Evans &
spermatozoa (Tanuwidjaja, 1992), selain itu air kelapa Maxwell, 1987). .
dapat digunakan sebagai pengganti elektrolit dalam
mempertahankan keseimbangan osmotic (Salisbury &
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MATERI DAN METODE

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semen sapi Peranakan Ongole (PO), bagian
cair putih telur (albumen), kuning telur, medium
Brackett-Oliphant (1975), air kelapa, eosin 2%, phenol
red, penisilin, streptomisin, minyak imersi, alcohol
70%, aquabidest dan lain-lain.

Alat yang digunakan adalah sepcrangkat alat
vagina buatan, tabung pemisah spermatozoa, tabung
sentrifus, gelas ukur, gelas erlenmeyer, gelas beaker,
gelas objek, gelas penutup, pipet Pasteur, hemasita-
meter, sentrifus, mikroskop, kertas lakmus, pemanas
Bunsen, timbangan elcktronik, rak tabung, water bath,
magnetic steerer, counter dan lain-lain.

Metode enelitian

Penyiapan Spermatozoa

Semen sapi tampung menggunakan vagina
buatan, kemudian dibawa ke laboratorium untuk
dievaluasi secara mikroskopis (volume, warna, bau,
PH dan kekentalan) dan mikroskopis (gerakan massa,
persentase motilitas, konsentrasi, persentase abnor-
malitas dan persentase hidup mati) (Toelihere, 2001).
Sclelah pengenceran evaluasi meliputi persentasc
motilitas, MPU dan abnormalitas.

Pemisahan Spermatozoa

Semen sapi yang ditampung (cjakulat) dicuci
dengan penambahan medium BO dan disentrifugasi
pada kecepatan 2500 rpm selama 10 menit. Medium
BO ditambahkan kembali pada endapan spermatozoa
sampai konsentrasi menjadi 150 jula sel per mililiter.

Satu mililiter sample dimasukkan ke dalam tabung
yang telah berisi kolom albumen bertingkat 10% dan
30%, kemudian dibiarkan selama satu jam pada suhu
28C. Setiap fraksi semen discdot menggunakan pipet
dan ditampung dalam tabung sentrifus, kemudian
dicuci menggunakan medium BO dengan sentrifugasi
pada kecepatan 2500 rpm selama 10 menit. Sampel
siap diencerkan.

Pengenceran Semen

Semen yang dihasilkan dari masing-masing
fraksi diencerkan dengan pengencer kuning telur dan
air kelapa dengan perbandingan 1:3, 1:4, 1:5 dan 1:6.
Kemudian sample disimpan dalam lemari pendingin
suhu 2-5°C dan dilakukan pengamatan setiap 24 jam.
Persiapan larutan pengencer dilakukan menurut
Toelihere et al., (1997) dulam Rusliansyah (1984).

Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimental menggunakan rancangan percobaan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan, masing-masing perlakuan mendapat enam
ulangan. Perbandingan Nilai Tengah Perlakuan
dilakukan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)
(Mattjik & Sumertajaya, 2000).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motilitas

Rata-rata motilitas spermatozoa X yang
disimpan dalam temperatur 5°C yang diencerkan
dengan kuning telur dan air kelapa dalam setiap
perbandingan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tebel 1. Mortalitas spermatozoa X pada berbagai pengenceran (%)

| Perlakuan Pengamatan hari ke -
H-1 H2m [ (13w H-4m H-5t Her | H-7m H-8w H 9= |
X1:3 65,8320 58,75 44,17 25,83 23,33 20,00 10,83 583 2,50
X 1:4 7167° | 6625 | 5083 | 30,00 | 2917 | 2417 | 1542 583 | 250
X1:5 70,002t 6000 | 4583 | 2833 27,50 20,00 11,67 5,83 2,50
X 1:6 65000 | 5695 | 41,67 | 2667 | 2417 | 2250 | 11,67 | 583 2,50
Keterangan : Angka diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata (P<0,05)
Catatan : X =Spermatozoa X

1:z = Kuning telur : Air Kelapa
tn = Tidak berbeda nyata
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Viabilitas spermatozoa X yang diencerkan
dengan kuning telur dan air kelapa pada setiap
perbandingan hanya sampai pada hari ke-9 dengan
persentase motilitas yang semakin menurun.
Persentase motilitas spermatozoa X yang diencerkan
dengan KT-AK 1:4 pada H-1 menunjukkan perbedaan
yang nyata taraf 5% disbanding pengenceran KT-AK
berturut-turut 1:6; 1:3; 1:5, tetapi tidak berbeda nyata
pada H-2 sampai H-9, karena menurut Toelihere
(1993) derajat pengenceran yang terlampau tinggi
dapat menyebabkan rendahnya motilitas yang

menyebabkan sejumlah zat dari spermatozoa menjadi
hilang dan jumlah plasma semen dalam medium
menjadi sedikit meskipun medium tersebut dalam
keadaan yang optimal, diungkapkan juga bahwa
perbandingan terbaik untuk campuran kuning telur-
penyanggah pada semen sapi adalah 1:4.

Rata-rata motilitas spermatozoa Y yang
disimpan dalam temperatur 5C yang diencerkan
dengan kuning felur dan air kelapa dalam setiap
perbandingan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Motilitas spermatozoa Y pada berbagai pengenceran (%)

Periakin Pengamatan hari ke -
H-1 H-2n | Ham H4n | HO™ | Hem | H7m | H8s | HOw
X L1:3 6250 | 57,92 | 4167 | 26,67 | 2250 | 22,50 12,5 5,83 2,50
X 14 71,67 | 6708 | 4917 | 30,83 | 30,00 | 2500 | 1500 5,83 2,50
X1:5 6833 | 6125 | 4500 | 2917 | 2583 | 2167, | 1250 5,83 2,50
X 1:6 6500 | 5542 | 37,08 | 2417 | 2L67 | 1667 | 1167 5,83 2,50

Catatan: Y =SpermatozoaY
1:z = Kuning telur : air kelapa
tn = Tidak berbeda nyata (I’<0,05)

Hasil peneliian menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada setiap perlakuan terhadap
motilitas  sperinalozoa Y yang disimpan pada
lemperatur 5°C, dari H-1 sampai H-9 tetapi motililas
yang dapat memenuhi syarat untuk kegiatan
inseminasi hanya sampai hari ke tiga, hal ini sesuai
dengan pendapat Partodihardjo (1992) dan Umiyasih
et al., (1993) yang menyatakan bahwa semen dengan
motilitas kurang dari 40% memiliki angka konsepsi
yang rendah. Seperti hasil penelitian Qomarivah
(2000) yang menunjukkan bahwa daya tahan hidup
spermalozoa domba sampai motilitas 40% mampu
bertahan sampai 79 jam. Rusliansyah (1984)
mengemukakan bahwa untuk kegiatan inseminasi,
semen yang diencerkan dengan kuning telur dan air
kelapa scbaiknya tidak digunakan bila sudah lebih
dari 3 hari,

Persentase motilitas spermatozoa X dan Y pada
setiap hari amatan menunjukkan nilai yang semakin
menurun, hal ini terjadi karena kelerbatasan energi di
dalam larutan pengencer mempengaruhi daya gerak
maju spermatozoa. Glikolisis dan respirasi vang
merupakan prinsip metabolisme sperma berhubungan
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dengan tinggi rendahnya derajat proses tersebut, hal
ini tergantung pada tingkat kepadatan atau jumlah
dan derajat pergerakan spermatozoa (Hafez, 1993).
Selain itu Cole & Cupps (1977) dalam Rusliansyah
(1984) mengemukakan bahwa faktor-faktor luar yang
mempengaruhi metabolisme spermatozoa meliputi
substrat yang berbeda-beda, meliputi keadaan
spermatozoa di dalam alat kelamin betina, konsenlrasi
spermatozoa, kerapatan Oz, dan gas CO;, konsentrasi
ion dan efek cahaya. Apabila sumber cadangan energi
lain telah habis, spermatozoa akan menggunakan
cadangan energi yang terdapat dalam plasmalogen
yang diuraikan terlebih dahulu oleh O dan asam
lemak yang dibebaskan akan dioksidasi menjadi CO;
(Hafez, 1993).

Membran Plasma Utuh (MPU)

Rata-rata persentase membran plasma utuh
spermatozoa hasil pemisahan yang disimpan pada
temperatur 5%C dan diencerkan dengan kuning telur-
air kelapa dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. MPU spermatozoa hasil pemisahan pada berbagai pengenceran (%)

Spermatozoa X Spermatozoa 'Y
Perlakuan H-1 H3 H-1 H-3
KT:AK 1:3 88,40° 45,35¢ 79,920 42,73¢
KT:AK 1:4 81,324b 42,14bc 74,992 37, 77ab
KT:AK 1:5 76,6720 37,58ab 73,047 3848pc
KT:AK 1:6 74,522 33,792 71,902 33,03+

Keterangan: Angka diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata (P>0,05)
Catatan

Pada Tabel 3. dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan antar perlakuan, yang semakin tinggi
kandungan kuning telur dalam pengencer yang
berarti semakin rendah kandungan air kelapa
menunjukkan nilai membran plasma utuh pada
spermatozoa hasil pemisahan semakin besar. IHal ini
dapat dipahami, karena air kelapa hanya berfungsi
sebagai sumber bahan makanan, tetapi tidak dapat
mempertahankan spermatozoa terhadap cfck cold
shock, karena menurut Toelihere (1993) dalam kuning
telur terdapat substansi lipoprotein dan lesitin yang
dapat melindungi spermatozoa terhadap efek cold
shock, selain sebagai penyumbang zat makanan,
seperti lemak, karbohidrat, glukosa, bermacam-
macam protein, vitamin dan indeks viskositas yang
menguntungkan bagi spermatozoa. Penambahan
kuning telur ke dalam pengencer semen akan
meningkatkan kandungan fosfolipid yang terdapat
dalam lipoprotein membran plasma spermatozoa,
sechingga  terjadi  peningkatan Low  Density
Lipoprotein Fraction (LDF), yaitu bagian dari
fosfolipid yang aktif melindungi membran plasma

H-n =Pengamatan pada hari ke-n; KT:AK = Kuning telur : Air Kelapa

spermatozoa yang disimpan pada temperatur 5°C
(Watson, 1981 dalam Qomariyah, 2000).

Nilai membran plasma utuh pada spermatozoa
X menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding nilai
membran plasma utuh pada spermatozoa Y, hal ini
terjadi karena spermatozoa Y dalam proses pemisahan
melalui konsentrasi albumen yang lebih tinggi (30%)
dibanding spermatozoa X dengan konsentrasi
albumen 10%. Hal ini sesuai dengan pendapat Saili
(1999) yang menyatakan bahwa penurunan nilai
persenlase membran plasma utuh terjadi secara
bertahap, tetapi kerusakan pada proses pemisahan
lebih disebabkan oleh faktor kimiawi, karena protein
dalam albumen mempunyai kemampuan yang kuat
untuk mengikat kolesterol dan ion zinkum yang
berfungsi menstabilkan membran plasma
spcermaltozoa.

Abnormalitas

Rata-rata persentase abnormalitas spermatozoa
sapi hasil pemisahan yang disimpan pada temperatur
5IC dan diencerkan dengan kuning telur-air kelapa
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Abnormalitas spermatozoa hasil pemisahan pada berbagai pengenceran (%)

Zengamatan Spermatozoa X Spermatozoa Y
Perlakuan H-1w H3m -1 H-3m
~ KT:AK 13 6,67 15,72 8,812 18,13

KT:AK 14 7,27 16,11 8,3{_5"‘fb 18,47
KT:AK 1:5 7,61 16,11 9,06v 18,63
KT:AK 1:6 7,71 16,13 9,07v 18,76

Keterangan : Angka diikuti huruf superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata (P>0,05)

: H-n = Pengamatan pada hari ke-n
tn = Tidak berbeda nyata
KT:AK = Kuning telur : Air Kelapa

Catatan
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Data yang ditampilkan pada Tabel 4.
menunjukkan bahwa kombinasi kuning telur dengan
air kelapa tidak mempengaruhi tingkat abnormalitas,
baik untuk spermatozoa X ataupun spermatozoa Y,
karena abnormalitas hasil penelitian masih dibawah
20%. Tidak terdapat perbedaan pada persentasc
abnormalitas spermatozoa X yang diencerkan dengan
berbagai perbandingan kuning telur dan air kelapa,
baik pada hari ke-1 ataupun ke-3, Hasil pengamatan
hari pertama spermatozoa Y menunjukkan perbedaan

persentase  abnormalitas, dimana abnormalitas
terendah dipercleh pada pengenceran KT-AK 1:4,
kemudian perbandingan KT-AK 1:3, 1:5 dan 1:6, tetapi
tidak  terdapat perbedaan pada persentase
abnormalitas hari ke-3.

Secara keseluruhan rataan persentase moltilitas,
keutuhan membran plasma dan abnormalitas
spermatozoa hasil pemisahan dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2.
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KESIMPULAN

1. Kuning telur dan air kelapa dapat digunakan
sebagai pengencer semen dalam mempertahankan
viabilitas spermatozoa yang telah dipisahkan
dengan albumen.

2. Viabilitas spermatozoa X dan spermatozoa Y yang
diencerkan dengan kuning telur dan air kelapa
dan disimpan dalam suhu 5°C terus menurun
sampai hari kesembilan.

3. Perbandingan kuning telur dan air kelapa yang
paling baik terhadap parameler spermatozoa X
dan spermatozoa Y pada keutuhan membran
plasma adalah 1:3, sedangkan pada motilitas
adalah 1:4.
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